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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui hasil uji dari
pengaruh yang ditimbulkan dengan adanya earning per share (EPS), return on
asset (ROA), inflasi dan suku bunga terhadap harga saham pada perusahaan
manufaktur sub sektor kontruksi dan bangunan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia selama 5 tahun yaitu tahun 20166 hingga 2020. Data yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu data kuantitatif dengan data sekunder yang diperoleh
dari laporan keuangan yang dipublikasikan di /ndonesia Stock Exchange (IDX)
serta beberapa literatur dari penelitian terdahulu. Teknik pengambilan sampel
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan metode purposive
sampling dengan sejumlah 85 sampel perusahaan manufaktur sub sektor kontruksi
dan bangunan selama periode 2016 hingga 2020 di Bursa Efek Indonesia. Setelah
dilakukan outlier data, jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini

menjadi 56 data.

Berdasarkan hasil pengujian statistik yang telah dilakukan dengan
menggunakan uji analisis deskriptif, uji asumsi klasik, uji analisis regresi linier
berganda dan uji hipotesis, maka diperoleh hasil pengujian hipotesis sehingga
mendapatkan hasil hipotesis sebagai berikut :

1. earning per share (EPS) berpengaruh terhadap harga saham. Hasil

tersebut dapat disimpulkan bahwa perusahaan yang memiliki nilai
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earning per share (EPS) positif akan berdampak di kinerja laporan
keuangan yang baik dan membuat harga saham semakin naik. Dan
membuat para investor mendapat sinyal yang baik untuk berinvestasi
di perusahaan tersebut.

Return on asset (ROA) tidak berpengaruh terhadap harga saham.
Artinya ketika perusahaan memiliki nilai ROA yang rendah
menunjukkan bahwa perusahaan belum menggunakan modalnya
secara efisien sehingga akan kurang maksimal untuk mendapatkan
keuntungan bagi perusahaan. Hal ini dapat disebabkan karena kondisi
laba perusahaan yang tidak dalam kondisi optimal. Faktor selain
pengaruh data penelitian, ada pada perilaku investor atau pelaku pasar
modal yang sering kali tidak melihat ROA dalam pemilihan atau
keputusan membeli suatu saham yang akan dibelinya. Gumanti
(2011:115). Karena didalam penelitian ini ROA memiliki sinyal buruk.
Jadi nilai ROA tidak akan dijadikan acuan oleh investor untuk
berinvestasi diperusahaan tersebut.

Inflasi tidak berpengaruh terhadap harga saham. Alasannya karena
meskipun nilai inflasi tinggi tidak akan menyebabkan dampak serius
bagi perusahaan terhadap investor yang akan berinvestasi diperusahaan
tersebut, karena didalam penclitian ini nilai inflasi mendapat sinyal
buruk dan tidak akan dijadikan acuan oleh investor untuk berinvestasi

diperusahaan tersebut.
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Suku bunga tidak berpengaruh terhadap harga saham. Hal tersebut
dikarenakan ketika rata-rata suku bunga terbesar selama penelitian,
yang mana pada tahun 2016-2020 dapat dilihat pada laba perusahaan
seluruh sampel di tahun tersebut masih banyak yang mampu
mengendalikan keuangannya, sehingga perusahaan ketika memiliki
nilai sensitivitas suku bunga negatif tidak menjamin laba perusahaan
mengalami nilai positif ataupun laba perusahaan bernilai negatif. Efni
(2017) menyatakan bunga merupakan imbalan yang diberikan kepada
seseorang atas sejumlah pinjaman atau tabungan, dimana besarnya
ditentukan dalam bentuk persentase. Tingkat suku bunga menentukan
besarnya tabungan ataupun investasi. Jika terjadi kenaikan dalam suku
bunga akan mengurangi keinginan masyarakat dan investor untuk
melakukan investasi tetapi justru akan menambah penawaran terhadap

tabungan.

Keterbatasan

Penelitian ini mempunyai keterbatasan yang bisa dijadikan

pertimbangan bagi peneliti selanjutnya sehingga akan didapatkan hasil yang lebih

baik yaitu, kemampuan variabel Earning Per Share, Return On Asset, Inflasi dan

Suku Bunga dalam mempengaruhi variabel dependen yaitu harga saham hanya

sebesar 5,6% dan 94,4% dipengaruhi oleh variabel diluar penelitian ini. Penelitian

ini hanya berfokus pada perusahaan manufaktur sub sektor kontruksi dan

bangunan pada tahun 2016 — 2020.
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5.3 Saran

batasan yang ada, maka penulis memberikan saran

r mendapatkan hasil yang lebih baik lagi. Bagi

enis agar mena
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